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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN UNTUK PKL 

PETUNJUK PENGISIAN  

  Baca dan simaklah pertanyaan dengan teliti. 

 Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda x pada jawaban yang disediakan.  

  Jika tidak ada jawaban yang sesuai, mohon jawaban ditulis pada “Lainnya 

 Untuk pertanyaan yang berupa isian, mohon diisi dengan jawaban yang 

singkatdan jelas. 

 

Nama   : 

Umur   : 

Pendidikan  : 

Alamat  : 

Kode Lokasi Survey : 

 

1. Kapan waktu berdagang ? 

a. Pagi-Siang     

b. Pagi-Sore      

c. Pagi-Malam    

d. Sore-Malam 

2. Berapakah penghasilan anda? 

a.  < Rp 1.000.000 

b.  Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000      

c. Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000    

d. > Rp 5.000.000 

3.  Berapakah modal awal? 

a. < Rp 1.000.000  

b.  Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000      

c.  Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000   

d.  > Rp 5.000.000 
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4.  Apakah jenis dagangan? 

a. Makanan dan minuman     

b. Pakaian,tekstil dan mainan    

c. Buah-buahan      

d. Rokok dan obat-obatan 

e. Campuran 

f. Barang Cetakan 

g. Jasa 

5.  Apakah sarana yang digunakan dalam bedagang : 

a. Pikulan/keranjang      

b. Gelaran/alas      

c. Meja  

d. Gerobak   

e. Warung semi permanen 

f. Kios 

6.  Bagaimana pola pelayanan yang digunakan? 

a. Tidak menetap     

b. Setengah menetap  

c. Menetap 

7.  Bagaimana pola penyebaran di lokasi PKL? 

a. Mengelompok      

b. Memanjang 

8.  Berapakah luas ruang yang digunakan dalam berdagang? 

a. <2 m Persegi 

b. m Persegi  

c. - 4 m Persegi   

d. > 4 m Persegi 

 


